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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel 
yang lainnya, yakni ukuran perusahaan, profitabilitas, dan tax avoidance 
sebagai variabel independen yang mempengaruhi Corporate Social 
Responsibility sebagai variabel dependen. 
B. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling. Sampel dipilih melalui metode purposive sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini disesuaikan dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar (listing) 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sahamnya aktif diperdagangkan 
selama tahun 2017 dan 2018. 
2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan tahunan (annual report) 
lengkap secara mandatory untuk periode 2017 dan 2018. 
3. Perusahaan tersebut menyediakan informasi mengenai pelaksanaan 
CSR di dalam perusahaan. 
 
 
22 
 
 
 
 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menganalisis secara empiris mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan tax avoidance terhadap pengungkapan CSR 
pada laporan tahunan perusahaan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian 
atas hipotesis-hipotesis yang telah diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan 
menurut metode penelitian dan analisis yang dirancang sesuai dengan 
variabel-variabel yang diteliti agar mendapatkan hasil yang akurat.  
1. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat (dependen) pada penelitian ini adalah tingkat 
pengungkapan CSR. Metode analisis isi (content analysis) digunakan untuk 
mengukur pengungkapan CSR. Pengukuran dilakukan dengan cara mengamati 
ada atau tidak suatu item informasi yang ada dalam laporan tahunan. Apabila 
item informasi tidak ada, maka diberi skor 0, dan jika item informasi tersedia 
maka diberi skor 1. Selanjutnya, skor dari setiap item tersebut dijumlahkan 
untuk memperoleh total skor. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut :  
𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
𝛴𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
 
Keterangan :  
CSRIj : indeks Corporate Social Responsibility perusahaan  
∑ Xij : total item yang diungkapkan perusahaan  
nj  : jumlah item pengungkapan menurut GRI G4 
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2. Variabel Bebas (Independen) 
a. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan diukur dari total aset yang dimiliki perusahaan yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
untuk tahun 2018. Size perusahaan yang diukur dengan total aset akan 
ditransformasikan dalam logaritma untuk menyamakan dengan variabel lain 
karena total aset perusahaan nilainya relatif besar dibandingkan variabel-
variabel lain dalam penelitian ini. 
Size = Ln (total aset) 
b. Profitabilitas 
Profitabilitas digunakan manajemen untuk menilai ke efektifitasan 
kinerja perusahaan dalam memperoleh profit (Wiagustini, 2010) dalam 
(Ramdhaningsih, 2013). Penelitian ini akan menggunakan Return on Equity 
(ROE) sebagai alat ukur dalam menghitung profitabilitas perusahaan. Return 
on Equity (ROE) adalah rasio antara laba bersih dengan ekuitas pada saham 
biasa atau tingkat pengembalian investasi pemegang saham (Panggabean, 
2005). Hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :  
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛  𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 
c. Tax Avoidance 
Penghindaran pajak adalah usaha wajib pajak untuk meminimalkan 
beban pajak dengan cara menggunakan alternatif-alternatif yang riil yang dapat 
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diterima oleh fiskus (Nugraha et al., 2015). Tax avoidance diukur 
menggunakan rasio effective tax rate (ETR), dengan rumus sebagai berikut:  
ETR = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 
Semakin tinggi tingkat presentase ETR yaitu mendekati tarif pajak 
penghasilan badan sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah 
tingkat tax avoidance yang dilakukan perusahaan, sebaliknya semakin rendah 
tingkat presentase ETR mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat tax 
avoidance yang dilakukan perusahaan (Dewinta, 2016). 
D. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini dilakukan 2 tahun pengamatan berdasarkan 
annual report perusahaan yakni tahun 2018 untuk mengetahui pengungkapan 
CSR dan menggunakan annual report tahun 2017 untuk mengetahui 
profitabilitas perusahaan. Dan menggunakan lebih dari satu perusahaan 
sebagai objek penelitian yang telah ditentukan. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan jurnal, makalah, penelitian, dan buku yang berhubungan dengan 
tema penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder diperoleh dari annual report perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) untuk tahun 2017 dan 2018. Alasan peneliti menggunakan 
data sekunder karena data lebih mudah diperoleh, biaya yang dikeluarkan 
relatif murah, sudah ada penelitian dengan jenis data ini, serta lebih dapat 
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dipercaya keabsahannya karena laporan keuangannya telah diaudit oleh 
akuntan publik. 
E. Teknik Perolehan Data 
Teknik perolehan data yang digunakan adalah dengan metode 
dokumentasi. Data dalam penelitian ini berasal dari situs IDX (Indonesia 
Stock Exchanges) yang dimiliki oleh website BEI, yakni www.idx.co.id. 
Untuk metode pengambilan sampel, yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling. Hal ini dikarenakan penelitian ini 
menggunakan keseluruhan populasi penelitian yang memenuhi kriteria 
sebagai sampel yang sudah ditentukan. 
F.  Teknik/Tahapan Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji Statistik dilakukan untuk mengetahui data statistik yang dilihat dari 
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel 
dependen maupun independen (Sugiyono, 2015). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut 
layak atau tidak untuk dianalisis. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Dalam uji normalitas 
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ini ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2009). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 
2009). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10.  
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi mempunyai tujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
pengganggu pada periode t-1, yaitu sebelumnya. Uji Durbin-Watson 
merupakan salah satu uji untuk mengetahui apakah suatu model regresi 
terdapat autokolerasi atau tidak. Nilai Durbin-Watson akan dibandingkan 
dengan nilai dalam tabel Durbin-Watson untuk mendapatkan batas bawah 
(DL) dan batas atas (DU) (Ghozali, 2011). 
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d. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Penelitian ini menggunakan uji Scatterplot dengan melihat pola titik 
– titik yang menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2 (Sugiyono 2014:277). 
Y = ɑ + 𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3 + 𝜀 
Keterangan: 
Y = Pengungkapan CSR 
ɑ = Koefisien konstanta 
b₁, b₂, b₃= Koefisien regresi 
𝑋1= Ukuran perusahaan 
𝑋2=Profitabilitas 
𝑋3= Tax avoidance 
𝜀 = Eror 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
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b. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimaksud dalam penelitian mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2006). 
c. Uji T 
Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual / parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2006). 
